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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kritik Nizar Qabbani terhadap wacana
patriarki agama, sehingga peneliti menjadikannya dua kategori yaitu teologi dan hukum.
Dari dua kategori tersebut peneliti mengambil empat antologi karya Nizar yang berjudul
"Hakadza Aktubu Tarikha al-Nisa", "Yaumiyyah Imra'atul La Mubaliyyah", "Qasaid
Mutawahhisyah", dan "Ana Ma'al Irhab". Semua puisi di atas dipilih karena cukup kuat
menyuarakan kritik wacana patriarki agama.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan perspektif kritik sastra feminis dan
teori ekspresif Abrams. Menurut Ruthven, prinsip dasar kritik sastra feminis adalah
memahami ilmu pengetahuan baru yang muncul dari komponen-komponen yang
sebelumnya tidak terlihat namun menjadi jelas dalam berbagai wacana sosial dan
humaniora. Sedangkan Teori ekspresif sastra (The expressive theory of literature) adalah
sebuah teori yang memandang karya sastra terutama sebagai pernyataan atau ekspresi
dunia batin pengarangnya. Karya sastra dipandang sebagai sarana pengungkap ide,
angan-angan, cita-cita, cita rasa, pikiran dan pengalaman pengarang. Dalam ungkapan
yang lain, sastra adalah proses imajinatif yang mengatur dan menyintesiskan imajinasi-
imajinasi, pemikiran-pemikiran, dan perasaan-perasaan pengarang.

Metode pengumpulan data penelitian dilakukan dengan cara pembacaan hereustik
dengan teknik reduksi data melalui lima tahapan seperti yang dikemukakan oleh
Siswantoro dalam bukunya Metodologi Penelitian Sastra. Kemudian metode analisis
yang peneliti gunakan dalam kajian ini adalah metode hermeneutik sebagaimana yang
dilakukan Abrams dalam mengaplikasikan teorinya dalam sebuah karya sastra. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kritik Nizar Qabbani yang tergambar pada puisi-puisinya,
memberikan gambaran yang lebih dalam dan kritis tentang problem wacana agama yang
patriarkis dan itu yang dikritik oleh Nizar Qabbani dengan alasan-alasan yang lebih logis
dan humanis, sebagaimana inti agama memang menyatakan akan hal itu.

Kata Kunci: Kritik, Wacana Patriarkis Agama, Puisi, Nizar Qabbani.

XXi



BAB |
PENDAHULUAN

A Latar Belakang

Dalam studi agama secara akademis, agama diperlakukan sebagai
fenomena nyata secara metodologis dengan fokus pada doktrin, dinamika-struktur
masyarakat agama, dan sikap pemeluk doktrin.! Menurut Muhdar, ada lima
fenomena agama yang bisa diteliti: naskah ajaran, penganut dan pemikirannya,
ritus dan lembaga, alat ibadah, dan organisasi keagamaan.? Penelitian ini
memposisikan agama sebagai "wacana agama" yang perlu dikritisi ulang karena
penafsiran Kitab suci berbasis bahasa dapat membentuk dan dibentuk oleh wacana

agama lainnya.®

Ketika agama dipahami sebagai wacana, semua wacana agama tidak
terlepas dari masalah konstruksi. Agama (teologi) bukanlah Tuhan itu sendiri,
melainkan bagian dari tradisi dunia.* Dalam era postmodernisme yang ditandai
oleh fundamentalisme, relativisme, dan dekonstruksionisme, kajian agama secara
akademis-ilmiah " semakin' diperlukan® untuk-menjelaskan—posisi esoterik dan
eksoterik dari "konstruksi- agama’ yang dipercayai masyarakat.> Pembicaraan

tentang wacana agama membahas dinamika pemikiran keagamaan, di mana Al-

1 Taufig Abdullah and M. Rusli Karim, Metodologi Penelitian Agama Sebuah Pengantar
(Yogyakarta: TiaraWacana, 1989), 12.

2 Muhdar, Pendekatan Studi Islam Dalam Teori Dan Metode (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998),
14,

8 Yulia Nasrul Latifi, “Kritik Nawal Al-Sadawi Terhadap Kontruksi Wacana Agama Tentang
Relasi Gender Dalam Suqut al-Imam, Adab Am Qillah Adab Dan Zinah” (Yogyakarta, Universitas
Gadjah Mada, 2020), 21.

4 Amin Abdullah, Studi Agama Normativitas Atau Historisitas? (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2004),13.

5 Abdullah, 23.



Qur’an sebagai wahyu Tuhan otentik, namun penafsirannya tidak pernah final
karena dipengaruhi oleh teks, nalar penafsir, konteks, metodologi, dan historisitas
para mufasir.® Penafsiran Al-Qur’an dibutuhkan karena harus sesuai dengan setiap
tempat dan waktu, teks terbatas sementara realitas tidak terbatas, dan penafsiran

bersifat relatif sehingga perlu disesuaikan dengan realitas saat ini.’

Penafsiran yang berkembang dan bervariasi mencerminkan pergulatan
antara teks dan penafsirannya, karena kitab suci memiliki bahasa simbolik yang
multi tafsir, elastis, dan fleksibel. Bahasa simbolik kitab suci sengaja dirancang
oleh Tuhan agar dapat mengakomodasi berbagai perubahan dalam budaya
manusia, sehingga kitab suci tetap memiliki makna dalam memperkuat prinsip

dan nilai etis-universal.®

Kritik dan dekonstruksi wacana patriarki dalam agama telah menjadi topik
menarik selama beberapa dekade. Di Indonesia, fenomena ini terkait dengan
terjemahan karya-karya teolog dan feminis Muslim dunia seperti Rifaat Hasan,
Amina Wadud:Muhsin, Fatima Mernissi, Nasr Hamid Abt Zayd, Asghar Ali
Engineer, Leila’/Ahmed, dan Mazharul Haq Khan. Kajian gender dalam Islam, Al -
Quran, dan agama meningkat seiring dengan gagasan teologi pembebasan atau
teologi feminis yang berkembang di Barat sejak tahun 1960-an. Gagasan ini

berasal dari tradisi Kristen (Katolik dan Protestan) yang menentang kapitalisme

6 Latifi, “Kritik Nawal Al-Sadawi Terhadap Kontruksi Wacana Agama Tentang Relasi Gender
Dalam Suqut al-Imam, Adab Am Qillah Adab Dan Zinah,” 24.

7 Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer (Yogyakarta: LKiS, 2010), 75-81.

8 Latifi, “Kritik Nawal Al-Sadawi Terhadap Kontruksi Wacana Agama Tentang Relasi Gender
Dalam Suqut al-Imam, Adab Am Qillah Adab Dan Zinah,” 25.



dan kemiskinan struktural, mengecam teologi tradisional, dan mendorong

pembacaan baru Alkitab sebagai paradigma perjuangan pembebasan manusia.®

Dalam kajian feminisme, penting untuk memahami perbedaan antara seks
dan gender. Seks adalah kodrat biologis dari Allah SWT yang tidak dapat diubah
oleh manusia, sementara gender adalah sifat-sifat yang dilekatkan pada laki-laki
(maskulin) dan perempuan (feminin) dalam konteks budaya. Gender merupakan
konstruksi sosial yang dapat berubah dan berbeda, serta menciptakan bipolaritas
dalam sifat, peran, dan posisi yang tersubordinasi. Gender merujuk pada ide atau
pandangan sosial tentang bagaimana menjadi "perempuan™ atau "laki-laki".
Dalam masyarakat, norma, adat, dan aturan menciptakan perbedaan yang

terkonstruksi secara sosial.1®

Perbedaan perilaku antara laki-laki dan perempuan disebabkan oleh
berbagai faktor, seperti sosialisasi, budaya yang berlaku, dan kebiasaan yang ada.
Seperti yang dikatakan oleh Andriadi** ‘“Perempuan diikat oleh sistem sosial yang
menempatkan “laki-laki ‘sebagal. 'sosok otoritas ‘utama 'yang setara dalam
organisasi ‘sosial. Posisi laki-laki selalu lebih tinggi dari’ perempuan dalam

segala aspek kehidupan, budaya, dan.ekonomi”.

Budaya Arab memiliki sejarah panjang yang rumit dalam perlakuan

terhadap perempuan, di mana patriarki menempatkan laki-laki dalam posisi

9 Yulia Nasrul Latifi and Wening Udasmoro, “The Big Other Gender, Patriarki, Dan Wacana
Agama Dalam Karya Sastra Nawal Al- Sa dawi,” Musawa 19, no. 1 (2020).

10 |nayah Rohmaniyah, Kontruksi Patriarki Dalam Tafsir Agama Sebuah Jalan Panjang
(Yogyakarta: Diandra, 2014), 13.

11 Andriadi and Septi Melia, “Opresi Terhadap Perempuan Di Ranah Domestik Dalam Novel ‘The
Girls Of Riyadh’ Karya Raja Al Sanea,” Titian 7,n0.1 (2023): 122-40.



kekuasaan dan membatasi kebebasan perempuan. Kesetaraan gender, yang berarti
perempuan dan laki-laki memiliki status yang setara, sering terhambat oleh
interpretasi agama yang patriarkis. Meskipun Al-Qur’an mengajarkan nilai-nilai
kemanusiaan, keadilan, dan kebebasan, banyak laki-laki menafsirkan ayat-ayat
untuk merendahkan perempuan, terutama mengenai poligami dan aurat. Hal ini
memperkuat ketidaksetaraan gender dan menekan otonomi perempuan dalam

masyarakat Arab.

Masalah perempuan selalu menjadi problem yang dihadapi dunia Arab
kontemporer, kaum perempuan Arab sulit untuk dapat menegaskan hak-haknya
sehingga mereka memiliki keterbatasan akses dalam ruang publik.'? Oleh karena
itu, salah satu faktor utama yang mempengaruhi keberadaan dan kondisi
perempuan adalah konstruksi wacana hukum agama yang menindas mereka,

seperti yang terlihat dalam tafsir Al-Qur'an yang bias.*?

Puisi merupakan suatu karya sastra yang menggunakan bahasa ringkas
akan tetapi penuh-dengan makna’yang sangat dalam; karena puisi merupakan
bentuk ekspresi jiwa pengarang atau seseorang yang tersusun dalam bentuk kata.
Dalam penelitian ini-peneliti menggunakan puisi;,. karena dengan puisi peneliti
bisa menangkap pengalaman, emosi, dan pikiran pencipta puisi dengan cara yang

begitu padat dan indah. Puisi juga bisa mengespresikan sesuatu yang sulit

12 «“Nizar Qobbany Sang Raja Penyair Arab,” Pena Santri, accessed December 20, 2023,
https://penasantri.id/blog/2020/05/23/nizar-gabbani-sang-raja-penyair-arab/.

13 | eila Ahmed, Wanita & Gender Dalam Islam Akar Historis Perdebatan Modern (London: Yale
University Press New Heaven, 1992), 2.

14 Nur Roudhatul Jannah and Muhammad Ichsan Haikal, “Makna Puisi Uhibbuki Karya Nizar
Qabbani: Kajian Semiotika Riffaterre,” "4jamy 11, no. 1 (2022).



diucapkan dengan kata-kata biasa. Bagaikan melihat dunia baru, memberikan

makna dan perspektif yang berbeda dalam setiap baitnya.

Gender dalam Islam telah menjadi topik penting dalam karya sastra Arab,
dengan beberapa penulis terkemuka seperti Nawal Al-Sa'dawi yang menyuarakan
isu-isu perempuan dalam masyarakat Muslim. Al-Sa'dawi, seorang penulis,
dokter, dan aktivis feminis, mengeksplorasi tema ketidakadilan gender, patriarki,
dan hak-hak perempuan dalam karyanya. Nazik al-Mala'ikah, seorang penyair
Irak, juga menggambarkan isu gender dalam puisinya dengan menyoroti

ketidakpuasan terhadap peran tradisional perempuan.

Adonis, penyair dan kritikus sastra Suriah, turut menggambarkan isu
gender dalam karyanya dengan mengeksplorasi kebebasan dan identitas,
meskipun tidak secara eksplisit mengangkat tema feminisme. Karya-karya mereka
menunjukkan bagaimana isu gender dalam Islam dipotret melalui berbagai
perspektif dan genre sastra, memberikan suara bagi perempuan dalam masyarakat
Muslim, serta menantang pembaca untuk mempertimbangkan kembali konstruksi

sosial dan budaya yang mendefinisikan peran gender.

Pada era Arab kontemporer, Nizar Qabbani dikenal sebagai "Penyair
Perempuan™ karena lantang memperjuangkan keadilan bagi perempuan melalui
karyanya. Dia sering menyuarakan ketidakadilan yang dialami perempuan dalam
kehidupan sosial, budaya, dan politik, memberikan dampak signifikan dalam
memperkuat suara perempuan di Timur Tengah. Beberapa karya puisinya yang

terkenal termasuk "Hakadza Aktubu Tarikha al-Nisa,” "Yaumiyyah Imra‘atul La



Mubaliyyah,” "Qasaid Mutawahhisyah,” dan "Ana Ma'al Irhab,” yang

menggambarkan penderitaan dan perjuangan perempuan untuk hak dan keadilan.

Latar belakang kehidupan Nizar turut mempengaruhi karyanya. Pada usia
15 tahun, kakak perempuannya, Wisal, mengakhiri hidupnya karena menolak
perjodohan yang diatur oleh orangtuanya, memicu kemarahan dalam diri Nizar.
Kehilangan putra lelakinya saat menempuh kuliah di Mesir dan tewasnya istrinya,
Bilgis, dalam perang sipil di Lebanon tahun 1981, semakin mendorongnya untuk
menyuarakan hak-hak perempuan melalui puisinya. Nizar, yang lahir di Suriah
pada 1 Maret 1923, merupakan ikon penting dalam kesusastraan Arab
kontemporer, yang sejak kecil sudah mulai mengekspresikan emosi dan

pikirannya melalui puisi.*®

Dalam meneliti kajian ini, peneliti akan menggunakan teori kritik sastra
feminis yang menitikberatkan pada analisis perempuan dalam sastra.'® Kritik
sastra feminis mengungkapkan bahwa pembaca perempuan memiliki persepsi dan
harapan yang.berbeda dibandingkan pembaca laki-laki, serta menggunakan
berbagai metodologi dan pendekatan pluralis.'” Teori"ini® menyadari bahwa
perbedaan jenis kelamin_mempengaruhi. dunia sastra’ dan memandang otoritas
budaya sebagai batas politis, bukan kenyataan objektif. Kritik sastra feminis
menghadapi tantangan dari kritikus laki-laki terkait koherensi teoretik, perbedaan

antara kesan spontan dan metodologi, serta penentuan pokok persoalan yang

15 «“Nizar Qobbany Sang Raja Penyair Arab.”

16 Elaine Showalter, The New Feminist Critism, Essay on Women Literature and Theory (New
York: Pantheon, 1985), 3.

17 Sugihastutiand Suharto, Kritik Sastra Feminis Teori Dan Aplikasinya (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2016), 10.



mencakup metode dan teori sebagai penjelasan kritik dan pandangan politik
seksual.*® Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan posisi esoterik dan eksoterik
dari bentuk konstruksi agama yang dipercayai dan menjadi pedoman hidup
masyarakat. Melalui pendekatan ini, kajian feminisme dalam sastra memberikan
pemahaman yang lebih mendalam tentang peran dan representasi gender dalam

karya sastra.

Peneliti akan menggunakan teori bantu ekspresif M. H. Abrams yaitu
sebuah teori yang memandang karya sastra terutama sebagai pernyataan atau
ekspresi dunia batin pengarangnya. Teori ekspresif menekankan pentingnya emosi
dan perasaan dalam proses kreatif dan penafsiran karya seni. Dalam teori ini,
ekspresi emosi dianggap sebagai elemen kunci yang mempengaruhi makna dan
apresiasi suatu karya. Penulis, seniman, atau pembuat karya menggunakan
perasaan mereka sebagai dasar dalam menciptakan karya, yang kemudian akan
beresonansi dengan audiens melalui pengalaman emosional yang serupa. Dengan
demikian, teori ekspresif mengakui bahwa emosi dan-perasaan bukan hanya
komponen penting.dalam penciptaan karya, tetapi juga dalam pemahamannya

oleh orang lain,

Teori ini memungkinkan seniman untuk menyampaikan pengalaman dan
perspektif unik mereka secara langsung, berbeda dengan teori-teori lain yang
mungkin lebih fokus pada teknik atau konteks historis. Dengan teori ekspresif,
hubungan antara pencipta dan penikmat seni nantinya menjadi lebih intim dan

mendalam.

18 Sugihastutiand Suharto, 10.



B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah mengenai
bagaimana karya-karya sastra Arab, terutama puisi-puisi Nizar, menyuarakan isu
gender atau feminisme. Mayoritas karya sastra Arab yang membahas masalah
gender masih melihat feminisme sebagai problematika gender umum, seperti
subordinasi, kekerasan, marginalisasi perempuan, stereotip, dan beban kerja
ganda. Namun, puisi-puisi Nizar menggambarkan isu gender di Timur Tengah
secara lebih spesifik, dengan menyoroti masalah inferioritas perempuan yang

terkait dengan wacana patriarkis agama.

Dalam sejumlah puisi Nizar, terdapat gambaran tentang bagaimana
wacana patriarkis agama memperkuat kedudukan perempuan sebagai pihak yang
inferior. Hal ini menimbulkan pertanyaan lebih lanjut tentang bagaimana
pemikiran Nizar mengenai hubungan antara agama dan gender di Timur Tengah,
serta bagaimana puisi-puisinya dapat memberikan pemahaman baru tentang isu

gender dalam konteks budaya dan agama yang berbeda.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih dalam representasi gender
dalam karya-karya Nizar_dan ‘'mengidentifikasi peran:wacana patriarkis agama
dalam memperkuat konstruksi sosial yang merugikan perempuan. Oleh karena itu,
penelitian ini ingin menganalisis lebih lanjut pengaruh wacana patriarkis agama
terhadap ketidakadilan gender yang dialami oleh perempuan di Timur Tengah,
yang tergambar dalam karya-karya puisi Nizar. Berdasarkan rumusan masalah di

atas, beberapa pertanyaan penelitian yang dimunculkan adalah sebagai berikut:



1. Bagaimana kritik Nizar Qabbani terhadap wacana patriarkis dalamteologi
islam yang terekspresi dalam empat puisinya?
2. Bagaimana kritik Nizar Qabbani terhadap wacana patriarkis dalam hukum

islam yang terekspresi dalam empat puisinya?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkapkan bentuk-bentuk wacana
patriarkis agama dalam teologi yang dikritik oleh Nizar Qabbani. Kedua unruk
mengungkapkan dan menganalisis bentuk-bentuk wacana patriarkisagama dalam

hukum yang dikritik oleh Nizar Qabbani.

Kegunaan dari penelitian adalah sebagai berikut: Pertama menyumbangkan
kajian ilmiah yang terfokus pada kritik Nizar terhadap wacana patriarkis agama
dalam puisi-puisinya. Kedua yaitu untuk mengembangkan penerapan teori
ekspresif Abrams dalam analisis sastra, khususnya pada karya-karya Nizar
Qabbani. Dan ketiga untuk memberikan wawasan baru dalam kritik sastra feminis

yang berfokus pada puisi-puisi-Nizaer Qabbani.

D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka adalah langkah penting yang dilakukan untuk
mendapatkan teori-teori yang sesuai dengan topik penelitian. Proses ini
melibatkan identifikasi teori secara sistematis, pencarian literatur, dan analisis
dokumen yang berisi informasi terkait dengan topik penelitian. Dengan demikian,

posisi dan kontribusi peneliti menjadi jelas, apakah meneliti sesuatu yang baru,



menyanggah, atau melanjutkan penelitian yang telah ada.'® Setelah peneliti
mempelajari referensi yang tersedia, peneliti menemukan kajian yang mirip

dengan penelitian lainnya. Berikut ini adalah beberapa di antaranya:

Ahsanu Tagwim, mahasiswa jurusan Bahasa dan Sastra Arab Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga tahun 2019, dengan judul “Shurah Al-Mar’ah fi Al-
Syi'ri Asyhadu an la ‘Imra’atan Illa Anti (Kritik Sastra Feminis)”. Penelitian ini
menganalisis makna puisi " Asyhadu an la ‘Imra’atan Illa Anti" Karya Nizar
Qabbani dengan metode reflektif. Tokoh "Aku™ menggambarkan perempuan yang
dicintainya sebagai representasi "Engkau,” perempuan yang sempurna. Citra
perempuan dalam puisi ini meliputi fisik yang cantik dan matang, mental yang
penuh kasih sayang, mahir, sabar, kuat, dan mandiri, serta sosial sebagai kekasih
dan ibu yang mampu menggerakkan perubahan. Perempuan dalam puisi ini
meraih kebebasan dari dominasi patriarkal, memicu gerakan revolusi. Puisi ini
menghidupkan semangat perempuan dan mengkritik dominasi laki-laki. Penulis
menyoroti penggunaan. kata-kata yang mungkin_membuat. pembaca malu dan
menyarankan penggunaan kata-kata yang lebih sopan. Puisi ini menggambarkan
perempuan yang sempurna-secara fisik,;mental, dan sosialiserta berperan dalam
mengkritik dominasi patriarkal dan menghidupkan kembali semangat

perempuan.?’

19 Tatik Mariyatutand dkk, Pedoman Akademik Dan Penulisan Skripsi (Yogyakarta: Jurusan BSA
UIN Sunan Kalijaga, 2013), 41.

20 Ahsanu Taqwim, “Shurah Al-Mar ‘ah Fi Al-Syi ri Asyhaduan La ‘Imra’Atan Illa Anti (Kritik
Sastra Feminis)” (Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2019).
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Tesis Qurrota A’yuni, mahasiswi dalam bidang Magister Bahasa dan Sastra
Arab Sekolah Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2022, dengan
judul “Puisi dan Perlawanan Atas Budaya Patriarki Arab (Studi Semiotika dalam
Antologi puisi Hakadza Aktubu Tarikh an-Nisa’ Karya Nizar Qabbani)”.
Penelitian ini menganalisis antologi puisi "Hakadha Aktubu Tarikh an-Nisa’",
Nizar Qabbani menekankan tema-tema cinta, kondisi perempuan, dan perlawanan
sebagai tema dominan. Puisi-puisi Nizar tidak hanya mengungkapkan keindahan,
tetapi juga menyuarakan hak-hak perempuan. Nizar membahas banyak persoalan
universal, dengan mengkaitkan teks dan maknanya sehingga menghasilkan puisi
yang relevan dengan isu-isu budaya dan sosial. Nizar mengangkat tema identitas
dan representasi perempuan, asal-usul manusia, tradisi kawin paksa, perempuan di
ranah publik, hierarki gender, dan egalitarianisme dalam antologi ini. la
memperjuangkan isu-isu ketidakadilan gender seperti subordinasi, pelebelan
negatif, dan kekerasan. Meski sarat simbol, Nizar tetap menjaga koherensi dan
estetika puisinya. Pendekatan semiotika Michael Riffaterre membantu analisis
puisi secara.heuristik dan hermeneutik untuk mendapatkan.makna optimal. Teori
feminisme digunakan untuk meneliti citra perempuan dan-perlawanan terhadap
patriarki dalam puisinya, menunjukkan bahwa pendidikan dan wawasan yang luas

harus sejalan dengan kepekaan sosial.?!

Disertasi Yulia Nasrul Latifi, Doktor dalam Illmu-llmu Humaniora

Universitas Gajah Mada tahun 2020, dengan judul “Kritik Nawal Al-Sadawi

21 Qurrota A’yuni, “Puisi Dan Perlawanan Atas Budaya Patriarki Arab (Studi Semiotika Dalam
Antologi Puisi Hakadza Aktubu Tarikh an-Nisa’ Karya Nizar Qabbani)” (Jakarta, UIN Syarif
Hidayatullah, 2022).
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Terhadap Konstruksi Wacana Agama Tentang Relasi Gender Dalam Suqut al-
Imam, Adab Am Qillah Adab dan Zinah : Pendekatan Subjektivitas”. Penelitian
ini mengungkapkan bahwa hasil analisis menunjukkan Nawal al-Sa'dawi sebagai
subjek yang terbelah dan berdialektika akibat trauma. Untuk mencari keutuhan
diri, ia mengkritik wacana patriarkis dalam teologi, hukum, dan eskatologi agama.
Tindakan radikal Nawal bertujuan untuk merusak struktur patriarkis yang telah
diwariskan selama ribuan tahun atas nama agama. Dalam proses
subjektifikasinya, ia menciptakan fantasi untuk merekonstruksi wacana agama
yang humanis-transendental dan mengakui otonomi perempuan, seperti yang
tergambar dalam tokoh Zinah. Fantasi ini meneguhkan eksistensi dirinya sebagai
subjek dan seluruh pergerakannya bertujuan mendekati yang Riil, yaitu

munculnya otonomi perempuan Mesir dan Arab dengan martabat kemanusiaan

yang tinggi.?2

Artikel Elvina Fransiska Hutabarat, tahun 2022, dengan judul “Analisis
Pendekatan Ekspresif pada K Novel Cantik Itu Luka Karya. Eka Kurniawan” di
dalamnya ditemukan bahwa. novel “cantik itu luka” ‘merupakan hasil dari
imajinasi si pengarang, imajinasi tersebut menyangkut keajaiban, kutukan, dan
segala yang di luar nalar sehat. Semua diceritakan pengarang dengan baik, aneh

namun terasa dekat dan masuk akal. novel “cantik itu luka” di dalamnya

22 Latifi, “Kritik Nawal Al-Sadawi Terhadap Kontruksi Wacana Agama Tentang Relasi Gender
Dalam Suqut al-Imam, Adab Am Qillah Adab Dan Zinah.”
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mencakup imajinasi, pengugkapan ide, perasaan, emosi pengarang yang ditulis

dalam karya tersebut.?3

Perbedaan penelitian yang dikaji penulis dengan penelitian-penelitian yang
telah diuraikan di atas adalah penelitian penulis ini mengkaji puisi-puisi Nizar
Qabbani yang mengkritik wacana patriarkis agama, menggunakan kritik sastra
feminis untuk mendekonstruksi wacana tersebut dan teori ekspresif Abrams untuk
membedah puisi-puisinya. Perbedaan utama dengan penelitian lainnya adalah
fokus pada kritik wacana patriarkis agama dan pendekatan kombinasi antara kritik
sastra feminis dan teori ekspresif. Berdasarkan kajian yang telah disebutkan di
atas, peneliti meyakini bahwa pembahasan yang dilakukan oleh peneliti berbeda
dari pembahasan-pembahasan sebelumnya. Hanya saja mungkin ada sedikit
kemiripan-kemiripan dari objek formal. Dengan demikian penelitian ini adalah
penelitian yang tidak mengulang apa yang telah dikaji atau dikerjakan oleh
peneliti lain. Oleh karena itu, peneliti memberanikan diri untuk mengkaji dan

melakukan penelitianini.

E. Kerangka Teort

Dalam penelitian.ini, peneliti akan menggunakan kritik sastra feminis
sebagai teori untuk menganalisis karya-karya sastra yang menjadi objek kajian.
Kritik sastra feminis memberikan kerangka kerja yang relevan dalam memahami
bagaimana isu-isu gender dan Kketidakadilan terhadap perempuan

direpresentasikan dalam teks sastra. Melalui teori ini, peneliti berharap dapat

23 Elvina Fransiska Hutabarat, Junifer Siregar, and Martua Reynhat Sitanggang Gusar, “Analisis
Pendekatan Ekspresif Pada Novel ‘Cantik Itu Luka’ Karya Eka Kurniawan,” Sintaks 1, no. 2
(2021).
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mengungkap berbagai dinamikasosial dan budaya yang mempengaruhi peran dan

posisi perempuan dalam masyarakat.

Selain itu, penelitian ini juga akan menggunakan teori bantu ekspresif
yang diperkenalkan oleh Abrams sebagai teori bantu. Teori ekspresif menekankan
pentingnya perasaan dan emosi dalam penciptaan dan penafsiran karya sastra.
Dengan menggabungkan kritik sastra feminis dan teori ekspresif, peneliti akan
menganalisis bagaimana pengalaman dan emosi perempuan diartikulasikan
melalui karya-karya sastra, serta bagaimana hal ini mencerminkan realitas sosial

yang lebih luas.

1. Teori Kritik Sastra Feminis

Kritik sastra feminis adalah kajian sastra yang menganalisis perempuan
sebagai subjek utama. Apabila pengarang dan pembaca sastra sebelumnya
diasumsikan laki-laki, kritik sastra feminis menekankan bahwa pembaca
perempuan memiliki persepsi dan harapan tersendiri dalam menikmati karya
sastra.?* Menurut Ruthven, prinsip dasar kritik sastra feminis adalah memahami
ilmu pengetahuan baru yang muncul dari komponen-komponen yang sebelumnya

tidak terlihat namun menjadi jelas dalam berbagai wacana sosial dan humaniora.?®

Culler (1983) menyebut kritik sastra feminis yaitu membaca dengan
perspektif perempuan.?® Yoder (1987) menjelaskan bahwa kritik sastra feminis

bukan berarti kritik yang ditulis oleh perempuan, atau kritik yang membahas

24 Showalter, The New Feminist Critism, Essay on Women Literature and Theory, 3.

25 K.K. Ruthven, Feminist Literary Studies: An Introduction (New York: Cambridge University
Press, 1984), 46.

26 Sugihastutiand Suharto, Kritik Sastra Feminis Teori Dan Aplikasinya, 5.
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perempuan atau penulis perempuan. Kritik sastra feminis berarti melihat karya
sastra dengan kesadaran khusus bahwa jenis kelamin memainkan peran penting
dalam budaya, sastra, dan kehidupan kita. Perbedaan jenis kelamin ini
mempengaruhi pengarang, pembaca, karakter, serta faktor-faktor eksternal yang
mempengaruhi proses penciptaan karya. Kritik sastra feminis dapat diibaratkan
seperti sebuah quilt (selimut) lebih dari sekedar selimut. Ini adalah karya seni,
simbol, budaya, dan benda penuh makna. Pembuatan quilt seringkali menjadi
kegiatan sosial bagi kelompok wanita untuk berkumpul, berbagi cerita, dan
membuat quilt bersama. Quilt juga memiliki makna simbolis yang kuat, mewakili

pengalaman hidup, keyakinan, dan identitas budaya.?’

Menurut Weedon (1987) feminisme merupakan gerakan politik yang
bertujuan mengubah hubungan kekuasaan antara perempuan dan laki-laki dalam
masyarakat. Gerakan ini mencakup seluruh aspek kehidupan, termasuk keluarga,
pendidikan, budaya, dan kekuasaan. Aspek-aspek kehidupan ini menentukan

identitas dan peran perempuan di masyarakat.2®

Pada akhir 1960-an, feminisme berkembang, pesat. di' Barat, dipengaruhi
oleh berbagai faktor yang signifikan. 'Gerakan ini melibatkan banyak aspek
kehidupan dan mempengarunhi setiap segi kehidupan perempuan. Sebagai gerakan
politik, feminisme menawarkan teori-teori yang menyoroti pandangan perempuan
terhadap sistem patriarki. Sejak kritik feminis menjadi bagian dari gerakan

perempuan internasional, studi kritik sastra feminis menjadi topik yang menarik.

27 Sugihastutiand Suharto, 5.
28 Sugihastutiand Suharto, 6.
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Kritik sastra feminis menunjukkan bahwa pembaca dan kritikus perempuan
memiliki perspektif, pemahaman, dan asumsi yang berbeda saat membaca karya
sastra dibandingkan dengan laki-laki. Wawasan yang diperoleh dari para pelopor

feminisme ini terus berkembang dalam berbagai aspek.?®

Kritik sastra feminis dapat diartikan sebagai "membaca dengan perspektif
perempuan,” yang mengakui bahwa jenis kelamin memengaruhi makna dan
interpretasi karya sastra.’° Kesadaran ini, sebagaimana dijelaskan melalui
metafora quilt oleh Yoder, melibatkan penggunaan berbagai metode dalam
analisis. Kolodny menekankan bahwa penggunaan berbagai metode ini
melindungi kita dari kesalahan dalam memahami teks. Kritik sastrafeminis dapat
menggabungkan berbagai pendekatan, mulai dari formalisme hingga semiotik,
dengan tetap menyadari perbedaan jenis kelamin yang ada dalam karya sastra.
Kritik ini menegaskan pentingnya gender sebagai kategori analisis sastra yang

mendasar.3!

Belakangan-ini, banyak penelitian dan'karya ilmiah yang fokus pada studi
feminisme. Dalam buku “The New Feminist Criticism," terdapat esai-esai menarik
yang membahas topik ini.»Buku ini. menampilkan. berbagal esai yang dianggap
penting dan kontroversial, mencerminkan berbagai pandangan tentang Kritik
sastra kontemporer. Meskipun telah berkembang, kritik sastra feminis belum
sepenuhnya mapan sebagai sebuah teori dan masih dianggap sebagai langkah awal

dalam kegiatan praktis. Penting untuk diingat bahwa membaca dari perspektif

29 Sugihastutiand Suharto, 6.
30 Sugihastutiand Suharto, 7.
31 Sugihastutiand Suharto, 7.
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perempuan didasarkan pada kesadaran akan perbedaan jenis kelamin yang

mempengaruhi dunia sastra.*?

Kritik sastra feminis didasarkan pada anggapan perbedaan gender dalam
interpretasi dan makna karya sastra. Para perintisnya menawarkan esai yang
mengembangkan teori perbedaan gender. Karya mereka tidak mengecam kritik
sastra tertentu, melainkan menawarkan berbagai cara untuk membahas konsep
perbedaan sosial. Kritik sastra feminis juga memiliki perbedaan dengan kritik
sastra lainnya karena berkembang dari berbagai sumber. Diperlukan bacaan luas
tentang perempuan dan bantuan disiplin ilmu lain seperti sejarah, psikologi, dan
antropologi. Teori sastra yang ada perlu dipertimbangkan kembali, dan bantuan
dari linguistik, psikoanalisis, marxisme, dan dekonstruksionisme juga penting.
Meski demikian, kritik sastrafeminis belum mencapai teori yang mapan. Langkah
awal penerapan dan pengembangan kritik sastra feminis di Indonesia dapat

ditempuh melalui beberapa garis besar pembahasan. 33

Gilbert, berdasarkan' psikoanalisis Freud, bertanya apa yang diinginkan
oleh kritisi'feminis? Jawabannya kembali ke perempuan bahwa mereka harus
merevisi atau mengubah'semua ide tentang sastra."Kritik ini.tidak hanya terbatas
pada karya pengarang perempuan, tetapi juga mencakup semua karya sastra.
Setiap karya sastra mencerminkan estetika dan politik gender, yang oleh Millet
disebut sebagai "politik seksual”. Kritikus feminis diharapkan memiliki ambisi

untuk mengeksplorasi dan mendekode hubungan antara psikoanalisis dan otoritas

32 Showalter, The New Feminist Critism, Essay on Women Literature and Theory, 7.
33 Sugihastutiand Suharto, Kritik Sastra Feminis Teori Dan Aplikasinya, 8.
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budaya.>* Kolodny menjelaskan bahwa kritik sastra bukan proses alamiah,
melainkan hasil belajar yang dipengaruhi oleh konteks sejarah, psikologi,

antropologi, dan lain-lain.

Kritik sastra feminis yang dipilih oleh penulis di sini adalah kritik sastra
feminis yang memilih ragam feminisme islam. Feminisme Islam adalah sesuatu
yang multitafsir, di mana aliran baru mengkritik yang lain. Namun, landasan
perjuangannya sama, yaitu mengatasi ketidaksetaraan dan ketidakadilan, serta
sebagai sarana penyadaran dan perubahan. Kaum feminis Muslim berusaha
meningkatkan status perempuan dengan mencari pembenaran dalam Islam,
melalui penafsiran ulang ayat-ayat Al-Qur'an yang membahas hubungan laki-laki
dan perempuan, serta mencari model dalam tradisi Islam awal. Pendekatan

historis membantu memahami perkembangan hingga saat ini.

Feminisme dalam Islam tidak sepenuhnya menerima semua konsep atau
pandangan feminis dari Barat, terutama yang menempatkan laki-laki sebagai
lawan perempuan.. Sebaliknya, ‘feminisme- Islam <berusaha memperjuangkan
kesetaraan ‘hak antara perempuan dan laki-laki, yang ‘sering diabaikan oleh
kalangan tradisional konservatif yang melihat perempuan sebagai subordinat laki -
laki. Oleh karena itu, feminisme Islam berusaha menjembatani pandangan
tradisional-konservatif dan pandangan feminisme modern. Mahzar menyebut

feminisme Islam ini sebagai Pasca Feminisme Islam Integratif, yang melihat

34 Sugihastutiand Suharto, 9.
35 Syarif Hidayatullah, Teologi Feminisme Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 7.
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perempuan sebagai mitra laki-laki dalam membebaskan manusia dari

kecenderungan hewani dan mekanistik di masa depan.3®

Dalam perjuangannya, kaum feminis kerap menyentuh persoalan teologis
dan hukum terkait feminisme, seperti konsep penciptaan manusia dalam al-
Qur'an. Menurut Riffat Hassan, al-Qur'an menggunakan istilah bashar, al-insan,
dan an-nas untuk penciptaan fisik manusia, sementara kata Adam digunakan
selektif untuk manusia yang sadar diri, berilmu, dan bertanggung jawab. Al-
Qur'an tidak menyebut "Adam dan Hawwa" tetapi "Adam dan Zauj," sehingga
banyak yang mengasumsikan Adam sebagai manusia pertama dan laki-laki.
Namun, tidak ada ayat yang mendukung asumsi tersebut. Kata Adam adalah
benda maskulin dalam linguistik, tetapi tidak berarti jenis kelamin. Jadi, jika
Adam tidak harus berarti laki-laki, maka zauj Adam pun belum tentu
perempuan.®” Dalam hukum seperti Pandangan yang menganggap suara
perempuan sebagal aurat merupakan upaya untuk membungkam mereka di ruang
publik dan memperkuat stereotipe,gender bahwa perempuan harus pasif, lemah,
dan patuh. Dalam:Islam, terdapat berbagai pandangan mengenai hal ini, dan

banyak ulama berpendapat bahwa suara perempuanbukanlah aurat.

Gerakan Feminisme Islam timbul karena terdapat ketidakadilan
masyarakat dalam memperlakukan wanita. Feminisme dalam arti luas menunjuk

pada setiap orang yang memiliki kesadaran terhadap hak dan martabat wanita dan

36 Armahedi Mahzar, Wanita Dan Islam: Suatu Pengantar Untuk Tiga Buku (Bandung: Pustaka,
1994), xvii.
87 Hidayatullah, Teologi Feminisme Islam, 15-16.
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berusaha mencari jalan keluarnya secara benar.3® Beberapa gerakan feminisme

Islam sebagai berikut:

a. Para feminis Islam dimulai oleh Aisyah Taymuriyah pada tahun 1884-
1902 (penulis dan penyair Mesir) dan Zainab Fauwaz dari Libanon yang
berupaya keluar dari lingkungan tradisi dengan cara berteman dengan
wanita lain satu nasib.

b. Rokhayat Sakhawat Hussin dan Nazar Sajjad Haidar tidak setuju dengan
ide domestik wanita yang dipublikasikan dengan melalui cerita fiksi.
Keduanya menyusun cerita, novel, artikel yang di dalamnya terdapat ide
tentang pembebasan kaum wanita. Karya mereka pada akhirnya dijadikan
sumber pemikiran para tokoh feminis Islam yang lain, sebagaimana halnya
Raden Adjeng Kartini (Indonesia) tahun 1879-1904, Emilie Ruete
(Zanzibar, 1844-1924), Tajas Salthanah (Iran) dan Nabawiyyah Musa
(Mesir). Mereka berpandangan bahwa demikian penting menyusun
kembalisistem pendidikan dan pekerjaan yang cocok bagi kaum wanita.

c. Huda Sya'rawi dari Mesir (1879-1947) berusaha memadukan antara adat-
istiadat, dengan ajaran sIslam dengan menunjukkan adanya pengaruh
gerakan pembaharuan Islam yang dipelopori oleh Muhammad Abduh pada
abad ke-18 di Mesir. Huda Sya'rawi mulai karirnya sebagai feminis pada
tahun 1909 dengan berusaha mengutamakan faktor kesehatan bagi wanita
dan anak-anak. Lembaga sosial yang didirikan bersifat sekuler dan

merupakan ajang kegiatan bersama kaum wanita Islam dengan kaum

38 A Khudori, Pemikiran Islam Kontemporer (Yogyakarta: Jendela, 2003), 127.
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wanita Kristiani. la memimpin persatuan feminis | di dunia Arab pada
tahun 1923. Para feminis yang mendapat pengaruh Marxisme pada abad
ke-20 berpandangan bahwa eksploitasi terhadap kaum wanita merupakan
dampak adanya perbedaan kelas yang didukung oleh ideologi gender
dengan agama. Hal ini berakibat bahwa peranan dan kedudukan gender
yang tidak sama dalam keluarga maupun masyarakat menjadikan kaum
wanita sebagai korban penindasan.

. Tokoh feminisme Islam kontemporer yaitu Nawal el Saadawi seorang
doktor dan feminis Mesir sosialis. la lebih banyak menekankan
permasalaahn kaum wanita di Mesir terutama berhubungan dengan aspek
sosial, ekonomi, psikologi bahkan sampai kepada hal yang sensitif bagi
kaum wanita (seks).

Riffat Hasan (Pakistan) yang menganalisis tentang sejarah lahirnya
pemikiranwanita dan gender dalam Islam.

Assia Djebar, penulis novel dan essay yang berasal dari Aljazair
menyatakan berbagal wujud eksploitasi, yang dirasakan kaum wanita di
Aljazair dan berbagai tantangan yang dirasakan oleh para feminis Aljazair

yang hidup di bawah pengaruh nasionalisme patriarkhat.=°

Teori Ekspresif Abrams

Penulis menggunakan teori ekspresif Abrams dalam menganalisis kajian

ini, yang menitikberatkan pada empat konsep penting dalam memahami karya

39 Widyastini, “Gerakan Feminisme Islam Dalam Perspektif Fatimah Mernissi,” Jurnal Filsafat 18,
no. 1(2008): 62—-63.
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sastra, yaitu penekanan pada pengarang, karya sastra sebagai ekspresi pribadi,

peran emosi dan imajinasi, serta pengaruh latar belakang pengarang.

Teori ekspresif sastra (The expressive theory of literature) adalah sebuah teori yang
memandang karya sastra terutama sebagai pernyataan atau ekspresi dunia batin
pengarangnya. Karya sastra dipandang sebagai sarana pengungkap ide, angan-angan, cita-
cita, cita rasa, pikiran dan pengalaman pengarang. Dalam ungkapan yang lain, sastra
adalah proses imajinatif yang mengatur dan menyintesiskan imajinasi-imajinasi,

pemikiran-pemikiran, dan perasaan-perasaan pengarang.40

Teori ekspresif adalah cara menilai karya sastra dengan cara menghubungkan
karya satra dengan pengarangnya. Teori ekspresif ialah suatu Teori yang lebih
mendasar pada pengarang sebagai penciptakarya satratersebut dan lebih menitik
beratkan kajiannya pada ekspresi perasaan dan temperamen penulis. Teori
ekspresif tersebut mengenai batin dan perasaan seseorang yang kemudian di
ekspresikan dan dituangkan kedalam bentuk karya satra dan tulisan hingga
membentuk sebuah karya sastra yang bernilai rasa tersendiri, dan menurut isi
kandungan yang ingin disampaikan oleh pengarang ( berupa karya seni).** Studi
sastra ini mengungkap latar belakang kepribadian dan.-biografi pengarang yang
dilihat bisa membantu untuk memberikan penjelasan tentang penciptaan karya
sastra. Maka dari itu, teori ini sering disebut dengan pendekatan biografi.

Longinus adalah orang pertama yang menciptakan teori “ekspresif”, yang
menyatakan bahwa ukuran utama seni sastra adalah keagungan dan keluhuran

sebagai sarana untuk mengekspresikan ide dan perasaan dalam karya sastra. Hal

40 Abrams, The Mirror and The Lamp (London: Oxford, 1971), 20.
41 Abrams, 21.
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ini dapat dicapai dengan adanya pengetahuan yang luas, emosi yang positif dan
gaya bahasa yang indah dan menarik sehingga menjadi motivasi bagi penulis
untuk menyusun kata-kata dan mengetahui sifatnya sebagai filsuf dalam
menjelaskan ide dengan jelas dan menggambarkan warna-warna kehidupan dalam

karya sastra.*?

Pada awalnya, tidak banyak peneliti sastra yang menggunakan teori ekspresif,
barulah setelah penyair Inggris terkenal bernama Edward menulis dokumen
tentang perubahan pendekatan tradisional dan transaksional menjadikan
pendekatan ekspresif mulai berkembang. Namun, pengembangan teori ekspresif
tidak mudah karena sulitnya mendapatkan data pribadi dalam penelitian
seseorang. Kesulitan ini semakin diperparah oleh ketidakmampuan para peneliti

untuk membangun hubungan dengan subjek penelitian.3

Dalam proses penciptaan karya sastra, seorang penulis berhadapan dengan
realitas yang ada dalam masyarakat. Realitas ini bisa berupa peristiwa, norma,
pandangan hidup, dan bentuk-bentuk lainnya. yang-ada:'di masyarakat. Jika
seorang penulis merasa tidak puas dengan realitas tersebut, mungkin dia akan
merasa gelisah. “Dari " kegelisahan ‘ini, /dia'“mungkin. akan memprotes,
memberontak, atau mendobrak realitas yang dianggapnya tidak memuaskan atau
penuh dengan ketidakadilan melalui kegiatan kepenulisannya. Setelah
menentukan sikap, penulis mencoba membayangkan suatu "realitas" baru sebagai

pengganti realitas yang dia tolak. Hal ini kemudian diungkapkan melalui karya

42 Suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian Sastra, 4th ed. (Yogyakarta: MedPress, 2008), 30.
43 Endraswara, 30.
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sastra yang diciptakannya. Penulis berusaha menyampaikan sesuatu terhadap
realitas yang ditemukannya dan ingin menyampaikan pesan kepada orang lain

tentang masalah atau persoalan manusia.**

M.H. Abrams, seorang kritikus sastra terkenal, mengemukakan beberapa
konsep penting dalam teorinya tentang teori ekspresif dalam karya sastra sebagai
berikut: Penekanan pada pengarang hal ini menitikberatkan pada pengarang
sebagai pencipta karya sastra. Teori ini menekankan eksplorasi bagaimana
pengarang mengekspresikan pikiran, perasaan, pengalaman, dan imajinasinya
melalui karyanya. Aspek seperti gaya bahasa, pilihan kata, dan struktur karya

dianalisis untuk memahami visi dan tujuan pengarang.

Teori ekspresif juga melihat karya. sastra sebagai manifestasi dari
pengalaman dan kepribadian unik pengarang. Karya tersebut bukan sekadar
refleksi realitas, tetapi juga cerminan batin pengarang dengan segala
kerumitannya. Teori ini menekankan pentingnya emosi dan imajinasi dalam proses
penciptaan karyasastra. Pengalaman emosional dan imajinatif pengarang menjadi
bahan utama bagi karyanya, yang kemudian diharapkan dapat ditransfer kepada
pembaca. Kemudian, pengaruh latar. belakang pengarang, /baik personal maupun
sosial, memengaruhi karyanya. Pengalaman hidup, nilai-nilai, dan pandangan
dunia pengarang dapat tercermin dalam pilihan tema, gaya bahasa, dan struktur

karya.*®

44 Mursal Esten, Bahasa Dan Sastra (Nganjuk: Pusat Perbukuan Depdiknas, 1976), 9—10.
45 Abrams, The Mirror and The Lamp, 46.
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Penting untuk diingat bahwa teori ekspresif hanyalah salah satu dari banyak
teori dalam memahami karya sastra. Teori ini menawarkan perspektif yang
berfokus pada pengarang dan proses kreatifnya, membantu pembaca memahami
karya sastra secara lebih mendalam dan personal. Dengan menggunakan
perspektif kritik sastra feminis dan teori ekspresif Abrams sebagai landasan,
penulis berharap kajian ini dapat memberikan hasil yang optimal dalam
membedah dan mendekonstruksi wacana patriarkis agama yang dikritik oleh

Nizar.

Melalui teori ganda ini, peneliti berharap dapat memberikan kontribusi yang
berarti dalam studi sastra dan pemahaman yang lebih mendalam tentang isu-isu
gender dalam konteks sastra. Penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk
mengkritik ketidakadilan, tetapi juga untuk merayakan kekuatan dan keberanian

perempuan yang terungkap dalam karya-karya sastra.

F. Metode Penelitian

Untuk mendapatkan pemahaman yang-tepat tentang suatu masalah dalam
penelitian, seorang peneliti membutuhkan metode penelitian. Metode penelitian
adalah berbagal cara yang digunakan peneliti dalam melaksanakan penelitian. Ini
meliputi proses berpikir dan tindakan yang dilakukan untuk mencapai tujuanyang
diinginkan.*® Dengan demikian, peneliti merancang beberapa metode penelitian.

Metode yang digunakan antara lain:

46 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Nasional (Bandung: Mondari Maju, 1995), 28.
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1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini ialah kualitatif-deskriptif. Penelitian kualitatif
deskriptif adalah sebuah penelitian yang menggunakan penafsiran atau analisis
terhadap objek yang kemudian disajikan secara deskriptif.#” Penelitian mengenai
“Kritik Nizar Qabbani Terhadap Wacana Patriarkis Agama dalam Puisi-puisinya”
ini menggunakan studi kepustakaan atau library research, yaitu penelitian yang
dilakukan dengan menggunakan literature kepustakaan, baik buku, catatan,
maupun hasil laporan terdahulu. Studi kepustakaan merupakan langkah yang
penting dimana setelah seorang peneliti menetapkan topik penelitian, langkah
selanjutnya adalah melakukan kajian yang berkaitan dengan teori dan topik

penelitian.*®

2. Sumber Data

Data adalah sumber informasi yang akan diseleksi untuk bahan analisis.
Oleh karena itu, kualitas dan ketepatan pengambilan data tergantung pada
ketajaman menyeleksi, yang dipandu oleh penguasaan konsep atau teori.*® Dalam
sebuah penelitian, data ialah ibarat sebuah pondasi yang saling menguatkan satu
sama lainnyaypada sebuah bangunan jpengetahuan. -Seperti memilih material
terbaik, peneliti akan memilih jenis data yang tepat agar penelitiannya berkualitas.
Dalam hal ini peneliti akan memakai dua data penting yaitu data primer dan

sekunder.

47 Nyoman Kutha Ratna, Teori Metode Dan Teknik Penelitian Sastra (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2004).

48 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Pustaka Sedia, 2011).

49 Siswantoro, Metode Penelitian Sastra Analisis Struktur Puisi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2016), 70.
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Data primer adalah data utama, yaitu data yang diseleksi atau diperoleh
langsung dari sumbernya tanpa adanya perantara.®® Data primer dalam tesis ini
yaitu puisi yang diambil dari empat antologi, ada lima puisi dari empat antologi
tersebut, pertama, di antologi Hakadza Aktubu Tarikha al-Nisa diambil di
dalamnya satu puisi dengan judul “Taktubina al-Syi’rawa Uwaqqi’u Ana”, kedua,
dari antologi Yaumiyyah Imra'atul La Mubaliyyah diambil di dalamnya dua puisi
dengan judul “Zaujatuna al-Arba’” dan “Risalah ila Rojulin Ma”, ketiga, dari
antologi Qasaid Mutawahhisyah diambil di dalamnya satu puisi dengan judul
“Khurafat”, keempat, yaitu antologi Ana Ma'al Irhab diambil di dalamnya satu
puisi dengan judul yang sama yaitu “Ana Ma'al Irhab”. Semua puisi di atas

dipiliha karena cukup kuat menyuarakan kritik wacana patriarki agama.

Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung
atau lewat perantara, tetapi tetap bersandar kepada kategori atau parameter yang
menjadi rujukan.®® Data sekunder penelitian ini meliputi: 1. Interdisiplineritas
kritik sastra feminis_(tafsir, hadits,, pandangan-pandangan ulama, dan lain-lain.
Sebab semuanya itu terkait dengan wacana agama. 2. Biografi Nizar Qabbani
yaitu di dalamnya membahas tentang masa kehidupannya, dan karya-karya, serta
pemikiran Nizar Qobbani tentang gender. Juga sumber lain yang terkait dengan

data primer, yang berfungsi memperkuat validasi data primer.

50 Siswantoro, 70.
51 Siswantoro, 71.
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3. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah bagian krusial dalam penelitian karena kualitas
penelitian sangat bergantung padanya. Peneliti harus menguasai teori atau konsep
struktur dan mencurahkan seluruh kemampuannya untuk mendapatkan data yang
akurat. Proses ini mungkin memerlukan pengulangan untuk meningkatkan akurasi
data.>> Miles dan Huberman menyatakan bahwa selama pengumpulan data,
peneliti terus menelaah dan memperbaiki data yang diperoleh untuk mendapatkan

kualitas yang lebih baik.>3

Secara operasional pengumpulan data disebut reduksi data atau seleksi
data. Ini berarti menyeleksi data dengan fokus pada kriteria yang ditentukan.
Tidak semua baris atau bait diambil, hanya data yang relevan dengan kriteria,
misalnya gaya bahasa, yang dipilih. Data yang tidak relevan disisihkan untuk
menjaga proses pengambilan data tetap sistematis dan menghindari cara kerja
yang tidak teratur.®* Ada lima komponen dalam pengumpulan data pertama,
menyiapkan lembar pengumpul data, kedua, menyeleksi data, ketiga, memberi

deskripsi, keempat, menarik kesimpulan, dan yang kelima, yaitu pengabsahan.

Peneliti-melakukanspengumpulan.data sebagai berikut: Pertama, peneliti
menyiapkan lembar pengumpul data dan mengkategorikan setiap data sesuai
unsur tertentu, seperti puisi-puisi Nizar yang mengkritik wacana patriarki agama,

contohnya puisi "4 A" yang membahas poligami. Kedua, peneliti menyeleksi

52 Siswantoro, 73-74.

53 Matthew B. Miles, Michael Huberman, and Johnny Saldana, Qualitative Data Analysis: A
Source Book of New Metods (London: Sage, 1984), 49.

54 Siswantoro, Metode Penelitian Sastra Analisis Struktur Puisi, 74.
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puisi berdasarkan kategorinya, seperti puisi "4l )All" yang termasuk kategori

hukum karena berhubungan dengan hukum syariat. Ketiga, peneliti memberikan
deskripsi bahwa puisi tersebut termasuk hukum karena frasa"@j‘y\ Wils 5 " yang

menunjukkan bahwa kaum patriarki menganggap poligami diperbolehkan dalam
syariah tanpa syarat ketat. Keempat, peneliti menarik kesimpulan bahwa puisi
tersebut adalah kritik Nizar terhadap wacana patriarki agama, karena mengandung
unsur inferior terhadap perempuan dan manipulasi penafsiran Al-Qur'an oleh laki-
laki Arab untuk kepentingan mereka. Kelima, peneliti mengabsahkan data dengan
meminta validasi dari ahli seperti dosen, dan setelah divalidasi, data tersebut

dianggap valid.

4. Metode Analisis Data

Data yang telah dikumpulkanakan dianalisis untuk memahami kritik Nizar
Qabbani terhadap wacana patriarki agama dalam puisi-puisinya. Analisis akan
melibatkan identifikasi tema utama, pengelompokan data sesuai dengan kategori
yang relevan, dan interpretasi untuk menarik kesimpulantentang pandangan Nizar
terhadap isu-isu gender dan patriarki dalam konteks agama. Lebih detailnya
metode analisisdata yang digunakan'untuk menganalisis kajian ini adalah metode
hermeneutika, karena Nizar Qabbani seringkali tidak secara langsung

menyampaikan makna dari puisi-puisinya.

Hermeneutik diartikan sebagai sebuah kegiatan atau kesibukan untuk
menyingkap makna sebuah teks, sementara teks bisa dimengerti sebagai jejaring

makna atau struktur simbol-simbol entah tertuang sebagai tulisan atau bentuk-
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bentuk lain.>® Pengertian hermeneutik yang sangat luas mencerminkan bahwa ini
adalah bagian dari filsafat, seperti yang terlihat dalam pemikiran tokoh-tokoh
yang dibahas dalam buku ini. Sebelum menjadi pengertian filosofis, hermeneutik

adalah kegiatan khusus untuk menafsirkan teks-teks sakral.

Inilah sebabnya mengapa istilah hermeneutik lebih dikenal dalam disiplin-
disiplin religius, seperti studi Kitab Suci dan Teologi. Para ahli Taurat, penafsir
Alkitab, dan penafsir Qur'an melakukan kegiatan hermeneutik. Teks-teks sakral
dipercaya sebagai wahyu ilahi yang memiliki otoritas dalam kehidupan umat
beriman. Oleh karena itu, hermeneutik memegang peran penting dalam membantu
umat memahami wahyu ilahi tersebut. Melalui hermeneutik, ajaran, prinsip, nilai,
dan norma religius yang mengikat ditafsirkan dengan cara tertentu, dan karena
cara-cara ini bisa bervariasi, hermeneutik juga menjadi tempat lahirnya berbagai
aliran pemahaman teks-teks sakral. Seiring waktu, tradisi hermeneutik

berkembang dalam komunitas-komunitas religius ini.>®

Analisisidilakukan dengan 'menyajikan data secara deskriptif berdasarkan
fungsional dan relasionalnya. Miles dan Huberman menyebut format penyajian
data ini sebagai "data display".%”/ Pendekatan ini. melibatkan interpretasi atau
analisis terhadap objek yang kemudian disajikan secara deskriptif. Penelitian

mengenai “Kritik Nizar Qabbani Terhadap Wacana Patriarkis Agama dalam Puisi-

55 Sumaryono, Hermeneutik, Sebuah Metode Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 1993), 55.

% F. Budi Hardiman, Seni Memahami Hermeneutik Dari Schleiermacher Sampai Derrida
(Yogyakarta: Kanisius, 2015), 14.

57 Miles, Huberman, and Saldana, Qualitative Data Analysis: A Source Book of New Metods, 21.
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puisinya” menggunakan studi kepustakaan (library research) yang mencakup

literatur dari buku, catatan, dan laporan terdahulu.

Saat ini, hermeneutika dianggap sebagai salah satu metode pemahaman
yang paling representatif dalam studi sastra, karena inti dari studi sastra
sebenarnya adalah interpretasi teks sastra berdasarkan pemahaman yang
mendalam. Namun, seperti yang dikatakan Lefevere, hermeneutika tidak memiliki
status khusus dan bukan merupakan metode pemahaman yang secara otomatis
diterapkan dalam sastra, karena sastra adalah ekspresi objektivitas jiwa manusia.
Berdasarkan pernyataan Lefevere, jelas bahwa diperlukan pendekatan khusus jika
hermeneutika ingin diterapkan dalam studi sastra, mengingat objek studi sastra

adalah karya estetis.>®

Konten analisis dalam penelitianini sebagai berikut:

A. Mengidentifikasi tema utama dalam puisi-puisi Nizar yang berkaitan
dengan kritik terhadap patriarki agama.

B. Mengelompokkan puisi; berdasarkan duay kategori,~yaitu teologi dan
hukum.

C. Menggunakan teori kritik sastra feminis untuk menyingkap wacana agama
kaum patriarkis.

D. Menafsirkan temuan dengan teori bantu ekspresif Abrams untuk menarik
kesimpulan tentang bagaimana Nizar menggunakan puisi sebagai alat

kritik terhadap wacana patriarki agama.

58 A, Lefevere, Literary Knowledge: A Polemical and Programmatic Essay on Its Nature, Growth,
Relevance and Transmition (Amsterdam: Van Gorcum, Assen, 1977), 51.
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E. Menyusun laporan hasil analisis yang menyajikan temuan-temuan utama

dan implikasinya dalam konteks studi sastra dan gender.

Dengan menggunakan teori ini, penelitian diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang komprehensif tentang kritik Nizar Qabbani terhadap wacana

patriarki agama dalam puisi-puisinya.

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan digunakan dalam sebuah penelitian untuk
mempermudah dan menjadikan arah penelitian tidak keluar dari jalurnya. Adapun

sistematika pembahasan dalam tesis ini adalah:

Bab | berisi tentang pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori,

metode penelitian, dan sistematikapembahasan.

Bab I berisi tentang biografi Nizar Qobbany terdiri dari kehidupan Nizar

Qabbani, karya-karyanya;dan pemikiran Nizar Qabbani tentang gender.

Bab Ill.akan.disajikan tentang beberapa kritik ‘Nizar Qabbani/terhadap wacana

patriarkis agama dalam puisi-puisinya.

Bab IV berupa penutup berisi tentang hasil dari keseluruhan analisis yang
disajikan dalam bentuk kesimpulan dan saran , serta terdapat daftar pustaka dan

lampiran-lampiran.
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BAB IV
PENUTUP
A Kesimpulan
Berdasarkan uraian dalam bab-bab yang sudah disampaikan, Kritik nizar
dalam wacana partiarkis agama terbagi menjadi dua, yaitu dalam teologi dan

hukum islam sebagai berikut:

1. Ada dua macam kritik nizar dalam wacana partiarkis agama dalam hal
teologi, yaitu kritik Nizar terhadap wacana patriarkis agama tentang tulang
rusuk dan maskulinitas para nabi sebagai berikut:.

A. Tujuan Nizar Qabbani mengkritik pandangan bahwa perempuan
diciptakan dari tulang rusuk Adam, karena ia melihat pandangan ini
sebagai mitos yang merendahkan kedudukan perempuan. Pandangan
tersebut sering digunakan oleh kaum patriarki untuk memperkuat wacana
yang menempatkan perempuan_sebagai_sosok inferior. Nizar ingin
mendekonstruksi- mitos ini- untuk. menunjukkan bahwa perempuan
memiliki otonomi—-dan, hak-hak; yang, setara dengan laki-laki. Kritiknya
bertujuan untuk melawan konstruksi sosial yang mendukung dominasi
laki-laki dan melemahkan posisi perempuan dalam masyarakat dan agama.

B. Nizar Qabbani mengkritik wacana patriarkis agama tentang pemahaman
orang Arab terhadap maskulinitas para nabi karena ia ingin menyoroti bias
gender yang ada dalam pandangan tersebut. Meskipun ia mengakui bahwa

mayoritas nabi memang laki-laki, hal ini disebabkan oleh konteks budaya
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patriarki yang kuat pada saat itu, yang membuat sulit membayangkan
seorang perempuan bisa menjadi nabi atau pemimpin. Nizar menggunakan
kritik ini sebagai sindiran terhadap superioritas laki-laki yang dijadikan
alasan oleh kaum patriarki untuk merendahkan perempuan. la menegaskan
bahwa pandangan ini tidak dapat digeneralisasi, dan ada bukti yang
menunjukkan bahwa nabi juga ada dari kalangan perempuan. Dengan
kritik ini, Nizar berusaha mendekonstruksi wacana patriarkis yang
mengabaikan eksistensi dan potensi perempuan dalam konteks keagamaan.

Dalam hal hukum kritik Nizar terhadap wacana partiarkis agama terbagi

menjadi empat macam yaitu kritik Nizar terhadap wacana patriarkis agama

tentang poligami, suara perempuan adalah aurat, anggota tubuh perempuan
adalah aurat, dan hijab sebagai berikut:

A. Nizar Qabbani mengkritik wacana patriarkis agama tentang poligami
karena ia melihat bahwa praktik poligami yang diizinkan oleh hukum
syariah seringkali disalahgunakan oleh lelaki Arab untuk memenuhi
kebutuhan pribadi mereka, dengan mengatasnamakan.firman Allah dalam
surat “Al-Nisa ayat 3. Menurut penafsiran ‘Prof. Quraish™ Shihab, ayat
tersebut sebenarnya diperuntukkan bagi pengasuh anak yatim yang ingin
menikahi mereka karena harta, tetapi tidak mau berlaku adil. Banyak
ulama juga berpendapat bahwa ayat ini turun setelah Perang Uhud untuk
melindungi anak yatim dan janda yang kehilangan pelindung mereka.
Nizar berusaha mendekonstruksi interpretasi patriarkis ini untuk

menunjukkan bahwa poligami tidak serta-merta dibenarkan bagi semua
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orang dan mengkritik penyalahgunaan wacana agama untuk merendahkan
perempuan.

. Nizar Qabbani mengkritik wacana patriarkis agama tentang suara
perempuan sebagai aurat karena ia melihat hal ini sebagai cara untuk
mendiskreditkan perempuan dan membatasi ekspresi mereka. Dalam
puisinya, Nizar menentang pandangan budaya patriarki Arab yang
menganggap suara perempuan Sebagai aurat, yang digunakan untuk
melarang perempuan bernyanyi atau berekspresi dengan alasan syariat
Islam. Beberapa ulama figih mengharamkan musik, terutama jika
dinyanyikan oleh perempuan, dengan dalih bahwa suara mereka adalah
aurat. Hal ini bahkan diajarkan di sekolah-sekolah seakan-akan merupakan
keputusan syariat Islam, padahal tidak ada dalil qat'i yang jelas
menyatakan bahwa suara perempuan adalah aurat. Dengan kritiknya, Nizar
berusaha ‘'membongkar konstruksi sosial yang membatasi kebebasan
perempuan dan mengukuhkan dominasi laki-laki.

. Nizar mengkritik wacana patriarkis agama tentang, tubuh perempuan
adalah~aurat karena pandangan ini ‘membatasi kebebasan dan otonomi
perempuan, menjadikan mereka inferior. Tafsir yang menganggap tubuh
perempuan sebagai aurat sering dilatarbelakangi oleh budaya patriarki.
Kritik ini penting dalam perspektif feminis untuk melawan kekangan dan
struktur kekuasaan yang tidak adil terhadap perempuan. Dalam puisinya,
Nizar mengecam wacana patriarki yang merendahkan dan membungkam

perempuan, serta tidak memberikan ruang bagi mereka untuk berekspresi.
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la menjelma sebagai perempuan yang terkekang dalam budaya patriarki
Arab untuk menyuarakan penderitaan dan perjuangan mereka kepada
pembaca, dengan harapan membangkitkan empati dan kesadaran.

. Nizar Qabbani mengkritik wacana patriarkis agamatentang hijab karena ia
melihat hijab sering digunakan untuk mengontrol tubuh dan kebebasan
perempuan. Dalam pandangan Nizar, penafsiran hijab yang
dilatarbelakangi budaya patriarki berfungsi sebagai alat untuk menindas
dan membatasi ekspresi perempuan. Nizar, sebagai penyair feminis,
mengecam budaya patriarki Arab yang memanfaatkan Al-Qur'an untuk
menjustifikasi pembatasan terhadap perempuan, termasuk kewajiban
memakai hijab. Baginya, pemakaian hijab yang dipaksakan adalah bentuk
pengekangan terhadap kebebasan perempuan. Kritikan Nizar ini bertujuan
untuk membela kebebasan perempuan agar diperlakukan setara dengan

laki-laki dan dapat berekspresi tanpa batasan yang tidak adil.

Saran

Berdasarkan temuan dan analisis dalam penelitian ini, beberapa saran

berikut dapat diberikan untuks penelitian- dan praktik ke depan: Pertama, untuk

penelitian lanjutan, disarankan agar eksplorasi tema-tema spesifik dalam puisi-

puisi Nizar Qabbani diperluas, seperti representasi perempuan dalam konteks

keluarga, masyarakat, dan politik. Selain itu, melakukan studi komparatif antara

karya Nizar dengan penyair Arab lainnya yang juga mengangkat isu gender dan

feminisme, akan memberikan perspektif yang lebih luas. Mengintegrasikan

pendekatan dari disiplin ilmu lain seperti sosiologi, antropologi, dan studi agama
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juga penting untuk memahami lebih dalam konteks sosial dan budaya puisi-puisi

Nizar.

Kedua, dari segi implikasi praktis, puisi-puisi Nizar Qabbani dapat
digunakan sebagai bahan ajar dalam pendidikan untuk meningkatkan kesadaran
tentang isu gender dan hak-hak perempuan di kalangan pelajar dan masyarakat
umum. Selain itu, kebijakan publik yang mendukung kesetaraan gender dapat
didorong dengan mengambil inspirasi dari kritik dan ide-ide yang disampaikan
dalam puisi-puisi Nizar. Mengadakan diskusi, seminar, dan lokakarya yang
membahas isu-isu yang diangkat dalam puisi-puisi Nizar juga dapat menjadi alat

pemberdayaan perempuan.

Ketiga, dalam hal kritik dan advokasi, penting untuk terus mengkritik dan
mendekonstruksi wacana patriarkis dalam masyarakat menggunakan berbagai
media, termasuk sastra, untuk membangun pemahaman yang lebih adil dan
inklusif. Bekerjasama dengan aktivis dan organisasi yang memperjuangkan hak-
hak perempuan;juga dapat membantu mengadvokasi perubahan sosial yang lebih

luas.

Dengan demikian, diharapkan penelitian ini tidak hanya memberikan
kontribusi akademis, tetapi juga berdampak nyata dalam upaya mengatasi
ketidakadilan gender dan memajukan hak-hak perempuan di dunia Arab dan

secara global.
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